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Abstract: Income smoothing is a form of earnings management that reflects the economic results, not just as the setting, but also it is a desirable appearance management. It is a management effort to suppress variations in the extent to which profits are made possible by accounting principles. From researches that have been made stating, there is information content in the profit/earnings value. It can be used as predictions for future earnings. Theoretically in predicting future earnings value based on previous year profits, earnings value that are less volatile will be difficult to predict because of the possibility of generating bias numbers will be larger, but not the case at the rate of earnings that does not fluctuate will be easier in making predictions or will provide a better prediction rate. One way that can be done is to reduce the variance of earnings changes by smoothing reported earnings growth.

Keywords: earnings management, income smoothing, predictive value.

Abstrak: Income smoothing adalah bentuk manajemen laba yang mencerminkan hasil ekonomi, bukan hanya sebagai pengaturan, tetapi juga merupakan manajemen kinerja yang diinginkan. Ini adalah upaya manajemen untuk menekan variasi dalam sejauh mana keuntungan yang dimungkinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi. Dari penelitian-penelitian yang ada, dinyatakan bahwa terdapat konten informasi dalam nilai profit/laba. Hal ini dapat digunakan sebagai prediksi untuk laba masa depan. Secara teoritis dalam memprediksi laba di masa datang berdasarkan laba tahun sebelumnya, angka laba yang terlalu berfluktuasi akan sulit dalam melakukan prediksi karena kemungkinan menghasilkan angka yang bias akan lebih besar, begitupun sebaliknya angka laba yang tidak terlalu berfluktuasi (variansinya kecil) akan lebih mudah dalam melakukan prediksi atau akan memberikan angka prediksi yang lebih baik.  Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah untuk mengurangi varians perubahan laba dengan meratakan pertumbuhan laba yang dilaporkan.

Kata Kunci: earnings management, income smoothing, prediksi laba
1. PENDAHULUAN 

Salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan adalah informasi dengan ukuran earnings (laba) dan komponennya yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Keputusan dimaksud misalnya keputusan untuk membeli, mempertahankan, dan menjual investasi bagi investor dan dalam perusahaan keputusan untuk mengangkat atau mengganti manajemen. Laba juga dijadikan sebagai alat bagi investor, kreditor dan pemakai informasi keuangan lainnya untuk memprediksi perusahaan di masa depan, baik dalam memprediksi laba itu sendiri maupun dalam memprediksi dividend dan cashflow.  

User cenderung lebih memfokuskan pada informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi tersebut. Kecenderungan untuk lebih memperhatikan laba inilah yang disadari oleh manajemen serta mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba (earnings management). Salah satu bentuk manajemen laba adalah perataan laba (income smoothing) yaitu laba dimanipulasi untuk mengurangi fluktuasi menjadi sekitar tingkatan yang dipertimbangkan normal bagi perusahaan.

Penjelasan konsep income smoothing juga menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory). Teori ini menyatakan bahwa   earnings management dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manjemen (agent) dengan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmurannya. Praktek income smoothing merupakan fenomena yang umum terjadi sebagai usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan. Tindakan ini adalah suatu sarana yang dapat digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan memanipulasi variabel-variabel (akuntansi) semu atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. Bagi manajemen, seringkali tidak penting untuk melaporkan laba maksimal, bahkan manajemen lebih cenderung melaporkan laba yang dianggap normal bagi perusahaan untuk beberapa periode.

Banyak motif yang mendasari manajemen melakukan income smoothing. Selain digunakan sebagai alat bagi manajemen untuk meningkatkan kepentingan mereka, income smoothing juga dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi laba itu sendiri. Secara teoritis dalam memprediksi laba di masa datang berdasarkan laba tahun sebelumnya, angka laba yang terlalu berfluktuasi akan sulit dalam melakukan prediksi karena kemungkinan menghasilkan angka yang bias akan lebih besar, begitupun sebaliknya angka laba yang tidak terlalu berfluktuasi (variansinya kecil) akan lebih mudah dalam melakukan prediksi atau akan memberikan angka prediksi yang lebih baik. 

Penekanan income smoothing pada tulisan ini adalah income smoothing sebagai alat untuk prediksi laba. Laba akuntansi adalah alat ukur yang baik untuk mengukur kinerja perusahaan dan laba ini bisa digunakan untuk meramalkan aliran kas perusahaan. Tujuan income smoothing dalam hal ini adalah memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba di masa yang depan.

2. KAJIAN PUSTAKA

1. Definisi Income Smoothing 

Manajemen laba (earnings management) diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja dalam batasan GAAP (General Accepted Accounting Principles) untuk mengarah pada suatu tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. Income smoothing termasuk dalam pengertian manajemen laba tersebut yang dapat dipandang sebagai cara pengurangan dalam variabilitas laba selama sejumlah periode tertentu atau dalam satu periode, yang mengarah pada tingkat yang diharapkan atas laba yang dilaporkan tersebut.

Income smoothing merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara sengaja untuk mencapai trend atau level laba tertentu (Belkaoui, 2000). Definisi income smoothing lainnya adalah definisi yang dikemukakan oleh Beidleman (1973), yaitu perataan laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagai usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. Dalam hal ini, perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diijinkan dalam praktek akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar.

Menurut Fudenberg dan Tirole (1995), income smoothing adalah proses manipulasi waktu terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang dilaporkan kelihatan stabil. Adapun menurut Barnea et al. (1976) membuat definisi income smoothing sebagai pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi terhadap beberapa level laba supaya dianggap normal bagi perusahaan. Sementara menurut Brayshaw dan Eldin (1989), income smoothing adalah tindakan sukarela manajemen yang didorong oleh aspek perilaku dalam perusahaan dan lingkungannnya.

Ada dua jenis income smoothing, yaitu (Belkaoui, 2000): 

1. Intentional atau designed smoothing, yaitu keputusan atau pilihan yang dibuat untuk mengatur fluktuasi earnings pada level yang diinginkan.
2. Natural smoothing, yaitu income generating process yang natural, bukan dari hasil tindakan yang diambil manajemen.
2. Faktor Pendorong Income Smoothing
Income smoothing dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendorong manajer untuk melakukan tindakan ini. Banyak penelitian empiris terdahulu telah menguji faktor-faktor tersebut dan temuan empiris yang didapat menunjukkan kesimpulan yang belum disepakati karena untuk beberapa faktor masih disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap income smoothing karena dalam laporan keuangan merupakan hal yang biasa dan dianggap hal yang masuk akal. Dalam banyak literatur dinyatakan bahwa GAAP sendiri memberikan banyak pilihan metode akuntansi dalam pencatatan yang dapat digunakan untuk memaksimalkan atau meminimalkan laba agar laba kelihatan stabil (Moses,1987).

Dari banyak riset yang telah dilakukan secara umum dapat disimpulkan bahwa income smoothing adalah cara yang efisien untuk merefleksikan gambaran yang bagus tentang arus laba perusahaan di masa datang bagi investor karena income smoothing akan menuju arus yang stabil dari laba yang akan mendukung pembayaran deviden yang tinggi dan ini akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Sejak deviden diperhitungkan dari current income, banyak investor mendasarkan keputusan pembelian dan penjualannya terhadap devidend yield.  

Selain motif diatas beberapa faktor lain yang mendorong income smoothing oleh manajemen (Sugiarto, 2003) adalah:

1.   Kompensasi Bonus

Healy (1985) menemukan bukti bahwa manajer yang tidak dapat memenuhi target laba yang ditentukan akan memanipulasi laba dengan meningkatkan discretionary accruals  agar  dapat mentransfer laba masa kini menjadi laba masa depan.
2.   Kontrak Hutang

Defond dan Jiambalvo (1994) mengevaluasi tingkat akrual perusahaan yang melanggar perjanjian hutang. Dengan menggunakan model Jones (1991), Defond dan Jimbalvo (1994) memproksikan normal akrual yang menemukan bukti bahwa perusahaan yang melanggar perjanjian hutang telah merekayasa labanya satu periode sebelum perjanjian utang dibuat. 

3.  Faktor Politik

Jones (1991) yang meneliti perusahaan yang sedang diinvestigasi oleh (ITC) International Trade Commision, menemukan bukti bahwa produsen domestik cenderung menurunkan laba dengan menggunakan teknik discretionary accrual  untuk mempengaruhi keputusan regulasi impor. Sementara Naim dan Hartono (1996) meneliti perusahaan yang diduga melakukan monopoli dan menemukan bahwa manajer perusahaan itu melakukan income smoothing untuk menghindari UU Anti-Trust.

4.  Pengurangan Pajak

Penelitian yang dilakukan Dopuch dan Pincus (1988) menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan metode LIFO dalam persediaannya akan menerima jumlah pajak yang lebih besar dan sebaliknya perusahaan yang menggunakan metode FIFO akan menerima tagihan jumlah pajak yang kecil.

5.  Perubahan CEO

Pourciau (1993) menemukan bukti bahwa perekayasaan laba dilakukan dengan meningkatkan unexpected accruals pada periode satu tahun sebelum penggantian rutin eksekutif. 

6.   Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering)

penelitian yang dilakukan oleh Clarkson et al (1992) menyatakan bahwa ada reaksi positif dari pengumuman earnings forcast yang ada di prospektus dengan tingkat penjualan saham pada waktu IPO karena publik hanya melihat laporan keuangan yang dilaporkan pada regulator dan banyak perusahaan yang akan melakukan penawaran saham perdana melakukan income smoothing untuk meningkatkan sinyal positif dari publik.

7.   Predictive Value 

Tujuan predictive value dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu predictive future earnings dan predictive future cash flow. Predictive future earnings dinyatakan dalam penelitian Gordon (1964) menjelaskan tentang hipotesis income smoothing dan mempertimbangkannya sebagai alat yang baik untuk mengestimasi laba masa datang melalui peningkatkan manfaat informasi akuntansi. Predictive future cash flow dinyatakan oleh Barnea, Ronan dan Sadan (1975) menyatakan bahwa motif income smoothing konsisten dengan tujuan dari laporan keuangan yang dinyatakan AICPA 1973 yaitu membantu investor dalam memprediksi cash flow dan ini akan membantu manajer untuk mengirimkan informasi yang positif tentang future earnings kepada pihak luar.  

Faktor yang diasumsikan menyebabkan manajer melakukan income smoothing menurut buku Accounting Theory (Belkaoui, 2000), ialah :

1. Mekanisme pasar kompetitif, ysng mengurangi pilihan-pilihan yang tersedia untuk manajemen.

2. Skema kompensasi manajemen, yang terkait langsung dengan kinerja perusahaan.

3. Ancaman pergantian manajemen.

Faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing menurut penelitian Silviana 2009) menguji beberapa faktor yang diduga mempengaruhi perilaku perataan laba : 

1. Ukuran Perusahaan: Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Penentuan ukuran perusahaan ini diasarkan pada total aset perusahaan. 

2. Rasio Profitabilitas Perusahaan: Profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan. Rasio ini memberikan jawaban tentang seberapa efektif perusahaan dikelola. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Investment (ROI). Rasio profitabilitas ini diukur dengan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. 

3. Net Profit Margin: Net Profit Margin adalah suatu pengukuran dari setiap satuan nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi oleh seluruh biaya, termasuk bunga dan pajak. Diukur dari rasio antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total penjualan. 

a. Rasio Financial Leverage: Financial Leverage menunjukkan seberapa efisien perusahaan memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi utang jangka panjang dan jangka pendek perusahaan sehingga tidak akan mengganggu operasi perusahaan secara keseluruhan dalam jangka panjang. Diukur dari rasio antara total utang dibagi dengan total aktiva. 

b. Rasio Debt to EquityDebt to Equity ratio mencerminkan kemampuan perusahan dalam memenuhi seluruh kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar utang, oleh karena itu semakin rendah debt to equity ratio akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya. Diukur dari rasio antara total utang dibagi dengan total modal. 
3. Teknik-Teknik Income Smoothing
Menurut Sugiarto (2003) banyak teknik yang dapat digunakan dalam income smoothing, teknik yang lazim digunakan diantaranya adalah sebagai berikut:

1.
Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi. Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accruals), misalnya, pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu banyak juga perusahaan yang menerapkan kebijakan diskon dan kredit sehingga hal ini dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan penjualan pada bulan terakhir tiap kuarter sehingga laba kelihatan stabil pada periode tertentu.

2.
Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer memiliki kewenangan untuk mengalokasikan pendapatan dan atau beban untuk periode tertentu. Misalnya, jika penjualan meningkat maka manajemen dapat membebankan biaya riset dan penelitian serta amortisasi goodwill pada periode itu untuk menstabilkan laba. 

3.
Perataan melalui klasifikasi. Manajemen memiliki kewenangan dan kebijakan sendiri untuk mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda. Misalnya, jika pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikan maka manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau pendapatan non-operasi. Dan hal ini dapat digunakan sewaktu-waktu untuk meratakan laba melihat kondisi pendapatan periode itu.

Teknik-teknik itu memang mungkin untuk dilakukan karena GAAP memberikan berbagai pilihan dalam mencatat berbagai peristiwa keuangan. Manajemen memiliki keleluasaan untuk mengganti satu metode ke metode yang lain. Namun keleluasaan untuk memakai teknik-teknik akuntansi dalam mencatat terbukti telah disalahgunakan oleh manajemen untuk melakukan income smoothing dan disinyalir mensinyalir bahwa income smoothing banyak dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi yaitu dengan merubah kebijakan akuntansi. Berdasarkan pada kenyataan ini maka penelitian tentang income smoothing ini dilakukan dengan mengambil perubahan kebijakan akuntansi sebagai objek dihubungkan dengan antisipasi laba masa depan untuk menghindari pemecatan.

3. PEMBAHASAN

Laba akuntansi adalah alat ukur yang baik untuk mengukur kinerja perusahaan dan laba akuntansi bisa digunakan untuk meramalkan aliran kas perusahaan. Dengan demikian, laba akuntansi relevan untuk dimasukkan ke dalam model pengambilan keputusan yang dibuat oleh investor dan kreditor. Namun pembaca laporan keuangan harus menyadari bahwa makna laba akuntansi hanya bisa dimengerti dengan jalan memahami bagaimana angka laba tersebut bisa dihasilkan atau diukur. 

Prediksi laba mengacu pada manfaat dari input untuk memprediksi seperti cashflow, atau kekuatan earnings daripada sebagai prediksi aktual itu sendiri. Beaver (1994) menggunakan model penilaian deviden untuk memformulasikan aturan accounting earnings dalam menentukan nilai perusahaan, yaitu harga sekuritas sekarang didefinisikan sebagai fungsi dari perkiraan deviden masa depan, deviden masa depan itu sendiri adalah fungsi dari earnings masa depan, dan current accounting income berguna untuk memprediksi income masa depan. Oleh karena itu income sekarang mempunyai kemampuan untuk memprediksi income masa datang. Dalam formulasi ini laba akuntansi mempunyai nilai secara tidak langsung melalui aturannya dalam menilai prediksi deviden masa depan. Ini merupakan alat prediksi laba yang merupakan salah satu alasan utama dalam relevan dari informasi akuntansi (SFAC No. 2).

A. 
Pilihan Manajemen dalam Memilih Teknik Akuntansi

Literatur penting akuntansi berusaha membangun deskripsi empiris dari perilaku laba akuntansi sepanjang waktu dan menggunakan model yang dipelajari untuk memprediksi laba masa depan. Alasan-alasan untuk pengembangan literatur dalam laba time series dari periset menurut Gordon (1964) adalah: (1) berusaha untuk menggunakan model untuk menilai sekuritas (2) memprediksi laba yang digunakan untuk memprediksi arus kas (3) permintaan untuk mempunyai model peramalan laba yang lebih baik (4) berusaha untuk menjelaskan pilihan manajer terhadap suatu prosedur akuntansi.  Dalam makalah ini pembahasan difokuskan pada tujuan yang keempat.

Paparan tentang income smoothing untuk memprediksi income didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Gordon (1964) yang menyatakan bahwa perusahaan mempunyai kebebasan untuk memilih pengukuran atau prinsip yang digunakan sebagai dasar akuntansi dan laporan keuangannya. Pilihan tersebut terbuka bagi perusahaan yang dibuat oleh manajemen melalui pertimbangan akuntan publik perusahaan. Pertanyaannya disini adalah apa pilihan yang dibuat oleh manajemen dan apa alternatif prinsip yang digunakan manajemen dalam pembuatan laporan keuangannya? Jawaban pertanyaan ini akan dibangun dari beberapa seri proposisi berikut ini:

Proposisi 1
: 
Kriteria perusahaan dalam memilih alternatif-alternatif prinsip akuntansi yang digunakan adalah memaksi-malkan kesejahteraannya dan ini adalah pertimbangan nilai yang dijadikan motivasi bagi manajemen.

Proposisi 2
: 
Utiliti manajemen akan meningkt bila: (1) adanya keamanan dalam jabatannya (2) tingkat pertumbuhan dan tingkat income manajemen (3) tingkat pertumbuhan dan tingkat ukuran perusahaan. 

Proposisi 3
: 
Pencapaian tujuan manajemen yang dinyatakan dalam proposisi 2 tergantung pada kepuasan pemegang saham yang berpedoman pada kinerja perusahaan. Ketika pemegang saham tidak puas dengan manajemen maka akan berdampak pada keamanan jabatan, income dan sebagainya. 

Proposisi 4
: 
Kepuasan pemegang saham terhadap perusahaan meningkat sejalan dengan rata-rata pertumbuhan income perusahaan dan stabilitas income tersebut.

Teorema : Apabila ke tempat proporsi di atas diterima atau terbukti benar, maka manajemen dalam lingkup kekuasaannya, yaitu ruang gerak yang diijinkan oleh aturan akuntansi akan (1) meratakan income yang dilaporkan (2) meratakan tingkat pertumbuhan income.


Gordon (1964) menyarankan bahwa manajer akan memilih prosedur akuntansi untuk meningkatkan pelaporan laba dan tingkat perkembangan pelaporan laba yaitu dengan menurunkan variansi dari perubahan laba. Dapat disimpulkan bahwa dari keempat proposisi di atas ini dalam pemilihan alternatif prosedur akuntansi yang digunakan manajemen harus membatasi kekuasaanya yaitu dengan (1) meratakan laba yang dilaporkan (2) meratakan pertumbuhan labanya. Penelitian Gordon ini (1964) merupakan literatur yang penting dalam income smoothing. 
B.
Relevansi Time Series Memprediksi Laba


Berdasarkan Positive Accounting Theory, Watts dan Zimmerman (1986), dalam menguji time series, periset mencoba menduga proses untuk menghasilkan angka dengan hanya melihat angka yang berurutan misalnya dengan mempertimbangkan urutan angka kemenangan dari roulette wheel (17, 28, 1, 0, 19, 11,.......). Kita meneliti time series dari angka kemenangan untuk menentukan proses menghasilkan angka dan memformulasikan strategi taruhan. Jika angka yang diambil dari distribusi seragam (tarikan masa lalu tidak mempengaruhi distribusi probabilitas tarikan masa depan), satu strategi yang dipilih hasilnya akan sama baiknya dengan yang lain dalam hal kemenangan. Akan tetapi jika satu angka dianggap mempunyai distribusi yang lebih tinggi untuk menang, maka strategi taruhan yang didasarkan pada angka tersebut harus digunakan. Atau jika kemungkinan angka yang menang tergantung dari urutan angka masa lalu (ada serial correlation dalam urutan angka), suatu strategi untuk bertaruh dapat dibangun. Time series untuk angka yang menang pada roulette wheel menyediakan informasi untuk hasil masa depan dan mempengaruhi tindakan yang akan kita lakukan.

Sama halnya dengan kasus diatas kita akan menyelidiki time series dari laba masa lalu pada suatu perusahaan untuk berusaha menyelidiki bagaimana laba di masa datang dapat diperoleh. Jika kita temukan kenaikan laba cenderung untuk mengikuti tren kenaikan laba dan penurunan laba cenderung mengikuti tren penurunan laba maka ada korelasi positif atau serial dependence dalam laba. Kita dapat menggunakan pengetahuan tersebut untuk memprediksi laba tahun berikutnya. Jika perubahan laba tahun ini positif maka kita akan dapat mempediksi laba yang lebih besar tahun berikutnya. Begitu selanjutnya. Dan inilah alasan yang membuat periset menggunakan data time series akuntansi.     
4. SIMPULAN

Tindakan income smoothing adalah suatu sarana yang dapat digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan memanipulasi variabel-variabel (akuntansi) semu atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. Hal ini merupakan perilaku yang rasional didasarkan pada asumsi dalam Positive Accounting Theory bahwa agen (dalam hal ini manajemen) adalah individual yang rasional memperhatikan kepentingan dirinya. Manajer dapat melakukan pemilihan metode akuntansi untuk penyajian laporan keuangan atau melakukan income smoothing. Konsistensinya dengan asumsi tersebut maka motivasi yang mempengaruhi pilihan manajer atas kebijakan tertentu adalah memaksimumkan kepentingannya, sedangkan kepentingan manajer tergantung pada nilai perusahaan dan manajer percaya bahwa pasar mendasarkan pada angka akuntansi karena bagi manajemen, seringkali tidak penting untuk melaporkan laba maksimal, bahkan manajemen lebih cenderung melaporkan laba yang dianggap normal bagi perusahaan untuk beberapa periode.
Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa terdapat kandungan informasi di dalam angka laba. Angka laba dapat dijadikan sebagai prediksi untuk laba masa depan. Secara teoritis dalam memprediksi angka laba di masa datang, yang didasarkan pada laba tahun sebelumnya, angka laba yang terlalu berfluktuasi (fluktuasinya tinggi) akan sulit dalam melakukan prediksi karena kemungkinan menghasilkan angka yang bias akan lebih besar, tidak demikian halnya pada angka laba yang tidak berfluktuasi (variansinya kecil) akan lebih mudah dalam melakukan prediksi atau akan memberikan angka prediksi yang lebih baik. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menurunkan variansi dari perubahan laba ini yaitu dengan (1) meratakan laba yang dilaporkan (2) meratakan pertumbuhan labanya. Seperti yang telah dipaparkan di atas secara sederhana yaitu angka laba tersebut dimasukkan ke dalam persamaan fungsi linear, angka laba digunakan untuk prediksi laba kedepan. Kalau angka yang dimasukkan sangat berfluktuasi (fluktuasinya tinggi) maka kemungkinan angka prediksi yang dihasilkan adalah bias tidak demikian halnya bila angka yang dimasukkan mempunyai fluktuasi yang rendah atau variansi kecil (setelah dilakukan income smoothing).

Dari paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa income smoothing dapat digunakan untuk memprediksi laba masa depan yaitu dengan menghilangkan atau mengecilkan variansinya sehingga dengan mengunakan model yang ada dalam makalah ini digunakan fungsi linear, diharapkan hasil  prediksi laba, yang akan digunakan oleh pemakainya sebagai dasar pengambilan keputusan akan lebih baik.
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